BAB IV
ANALISIS PENDAPAT IMAM SYAFI'l TENTANG TIDAK SAH RU  JUK

KECUALI DENGAN PERKATAAN RUJUK

A. Analisis Pendapat Imam Syafi'i tentang Tidak Sah Rjuk Kecuali dengan
Perkataan Rujuk
Ditinjau secara historis, bahwa di kalangan ulasrddpat keraguan
dan perbedaan pendapat, apakah kiabmm itu ditulis oleh Imam Syafi'i
sendiri ataukah karya para murid-muridnya. Menédutad Amin, kitabal-
Umm bukanlah karya langsung dari Imam Syafi'i, namwrupakan karya
muridnya yang menerima dari Imam Syafi'i dengararjaldidiktekart.
Sedangkan menurut Abu Zahrah dalalUmm ada tulisan Imam Syafi'i
langsung tetapi ada juga tulisan dari muridhy#ahkan ada yang
mendapatkan petunjuk bahwa dalakUmm terdapat juga tulisan orang
ketiga selain Imam Asy-Syéafii dan al-Rabi' muridnyNamun menurut
riwayat yang masyhur diceritakan bahwa kigthJmmadalah catatan pribadi
Imam Syafi'i, karena setiap pertanyaan yang diamukapadanya ditulis,
dijawab dan didiktekan kepada murid-muridnya. Okalnena itu, ada pula
yang mengatakan bahwa kitab itu adalah karya keduadnya Imam al-
Buwaiti dan Imam al-Rabi'. Ini dikemukakan oleh Aalib al-Makki?

Pendapat ini menyalahi ijma’ ulama yang mengatabamyva kitab ini adalah

"bid

’Muhammad Abu ZahratHayatuhu wa Asruhu wa Fikruhu ara-uhu wa Fighpfierj.
Abdul Syukur dan Ahmad Rivai Uthman, “Imam Syafiografi dan Pemikirannya Dalam
Masalah Akidah, Politik dan Figih”, Jakarta: PT tema Basritama, 2005, him. 160.

*Ibid., him. 178.
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karya orisinal Imam Syafii yang memuat pemikiramkirannya dalam
bidang hukum.

Imam Syafi'i lahir di masa Dinasti Abbasiyah. Selukehidupannya
berlangsung pada saat para penguasa Bani Abbas rimiinewilayah-
wilayah negeri Islam. Saat itu adalah saat di nranayarakat Islam sedang
berada di puncak keemasannya. Kekuasaan Bani Ad#maakin terbentang
luas dan kehidupan umat Islam semakin maju dan jsgsa itu memiliki
berbagai macam keistimewaan yang memiliki pengathdsar bagi
perkembangan ilmu pengetahuan dan kebangkitan pamikislam.
Transformasi ilmu dari filsafat Yunani dan sasterdfa serta ilmu bangsa
India ke masyarakat Muslim juga sedang semarak.

Kota-kota di negeri Islam saat itu sedikit demiikiéanulai dimasuki
unsur-unsur yang beraneka ragam, mulai dari PeRsiamawi, India dan
Nabath. Dahulu, kota Baghdad adalah pusat pemkeantsekaligus pusat
peradaban Islam. Kota tersebut dipenuhi oleh makgaryang terdiri dari
berbagai jenis bangsa. Kaum Muslim dari berbagajuype dunia berduyun-
duyun berdatangan ke Baghdad dari berbagai pelusgéri Islam. Tentunya,
kedatangan mereka sekaligus membawa kebudayaasamgagdalam jiwa
dan perasaannya yang dalam.

Dengan kondisi masyarakat yang beragam ini tentakgan banyak
timbul aneka problema sosial. Oleh karena itu, @syarakat Baghdad banyak

muncul fenomena-fenomena yang beraneka ragam yewsjpadbkan oleh

“Muhammad Abu Zahralop.cit, him. 84.
*Ibid., him. 84.
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interaksi sosial antara sesama anggota masyarakdimyana masing-masing
ras mempunyai kekhususan ras-ras tersebut. Setrapapalahan yang timbul
dari interaksi antar masyarakat tersebut tenturken adiambil ketentuan
hukumnya dari syariat. Sebab, syariat Islam adalgdriat yang bersifat
umum?®

Syariat tersebut akan memberikan muatan hukum (ssgiap
permasalahan yang terjadi; baik permasalahan itsuknalalam kategori
permasalahan ringan ataupun berat. Pengamatanlageripermasalahan yang
terjadi akan memperluas cakrawala pemikiran sedi@giy sehingga ia dapat
menemukan penyelesaian (solusi hukum) bagi masata@lah yang terjadi.
Selain itu, sang fagih akan dapat memperluas medambahasan dengan
menghadirkan permasalahan yang mungkin terjadi,ukdéan memberikan
kaidah-kaidah umum untuk masalah-masélah’' yang berbeda.

Melihat problem-problem sosial di masa hidupnya,anm Syafi'i
melihat kenyataan adanya suami yang melakukan regdara seenaknya
tanpa mengucapkan kata-kata merujuk dan dengan hmhidiap kembali
bersama istrinya yang pernah dicerai. Kondisi ifihat oleh Imam Syafi'i
akan berdampak buruk pada arti sebuah pernikahampBk buruknya yaitu
suami sangat dengan mudah menjatuhkan talak. Ksbharasuami yang
dengan mudah menjatuhkan talak itu dilatar belakalgh kemudahan cara
rujuk yang tidak menggunakan ucapan atau kalimaikruKeadaan ini

berlangsung lama dan Imam Syafi'i menilai bahwatsahtu cara agar suami

®Ibid., him. 85.
’Ibid, him., 86
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tidak sewenang-wenang menjatuhkan talak, maka rbarkis agak sedikit
dipersulit yaitu suami harus mengucapkan "rujukenBan keharusan
mengucapkan kata-kata rujuk akan menjadi perhasi@ami untuk tidak
semena-mena mencerai dan merujuk istrinya

Setelah mengungkapkan aspek sosio historis, makearmrteanalisis
penulis bahwa pendapat Imam Syafi'i yang menganggpk tidak dapat
terjadi hanya dengan menggauli melainkan perluzlaiguk, maka jika
dihubungkan dengan KHI adalah tepat karena KHI mangkan adanya
persetujuan dari isteri agar tidak terjadi pemeaikos Untuk jelasnya sebagai
berikut:

KHI telah memuat aturan-aturan rujuk yang dapattdikan rinci.
Dalam tingkat tertentu, KHI hanya mengulang pesgha fikihn. Namun
berkenaan dengan proses, KHI melangkah lebih majufiéih sendiri. Di
dalam Pasal 163 dijelaskan:

1). Seorang suami dapat merujuk istrinya yang dalanarddah.
2). Rujuk dapat dilakukan dalam hal-hal:

a. Putusnya perkawinan karena talak, kecuali talalgytatah jatuh

tiga kali atau talak yang dijatuhkgabla al dhukul

b. Putusnya perkawinan berdasar putusan Pengadilagaderasan

atau alasan-alasan selain zina kianluk

Selanjutnya pada pasal 164 ada penjelasan yangtssiggifikan dan
berbeda dengan fikih seperti dibawah ini:

Seorang wanita dalam ‘iddah talak raji berhak ragrk@gn

keberatan atas kehendak rujuk dari bekas suamimglapan Pegawai
Pencatat Nikah disaksikan dua orang saksi.
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Selanjutnya Pasal 166:

Rujuk harus dapat dibuktikan dengan Kutipan Bukodpdtaran
rujuk dan bila bukti tersebut hilang atau rusakirsgde tidak dapat
dipergunakan lagi, dapat dimintakan duplikatnya gpadstansi yang
mengeluarkan semula.

Berkenaan dengan tata cara pelaksanaan rujuk skigglapada Pasal

167.

1),

2).

3).

4).

5).

1).

2).

3).

Suami yang berhak merujuk istrinya datang bersamsasistrinya ke
pegawai Pencatat Nikah atau Pembantu Pegawai Rerdétah yang
mewilayahi tempat tinggal suami istri dengan mendapenetapan
tentang terjadinya talak dan surat keterangan ggreglukan.

Rujuk dilakukan dengan persetujuan istri dihadapa&gawai Pencatat
Nikah atau. Pembantu Pegawai Pencatat Nikah.

Pegawai Pencatat Nikah atau Pembantu Pegawai Benbhkah
memeriksa dan menyelidiki apakah suami yang akamujole itu
memenuhi syarat-syarat merujuk menurut. hukum maimatk apakah
rujuk yang akan dilakukan itu masih dalam ‘iddalaktaraj'i, apakah
perempuan yang akan dirujuk itu adalah istrinya.

Setelah itu suami mengucapkan rujuknya dan masegng yang
bersangkutan berserta saksi-saksi manandatangda pendaftaran
rujuk.

Setelah rujuk itu dilaksanakan, Pegawai PencatkhiNatau Pembantu
Pegawai Pencatat Nikah menasihati suami istri tgnitaukum-hukum dan
kewajiban mereka yang berhubungan dengan rujuk.

Pada Pasal itu ditambahkan:

Dalam hal rujuk dilakukan dihadapan Pembantu PegBeacatat Nikah

daftar rujuk dibuat rangkap 2 (dua), diisi dan miita-tangani oleh masing-
masing yang bersangkutan beserta saksi-saksi, aseti&lrim kepada

Pegawai Pencatat Nikah yang mewilayahi, disertedtssurat keterangan
yang diperlukan untuk dicatat dalam buku Pendaft®ajuk dan yang

lain disimpan.

Pengiriman lembar pertama dari daftar rujuk olemiPantu Pegawali
Pencatat Nikah dilakukan selambat-lambatnya 15 a(libelas) hari

sesudah rujuk dilakukan.

Apabila lembar pertama dari daftar rujuk itu hilangaka Pembantu
Pegawai Pencatat Nikah membuatkan salinan darardefidua, dengan
berita acara tentang sebab hilang lainnya.
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Lebih jauh dari itu di dalam Pasal 169 juga dinkata

1). Pegawai Pencatat Nikah membuat keterangan terggaditya rujuk dan
mengirimkan kepada Pengadilan Agama di tempat hgslangnya talak
yang bersangkutan dan kepada suami dan istri masasgng diberikan
kutipan buku pendaftaran rujuk menurut contoh yalitgtapkan oleh
Menteri Agama.

2). Suami istri atau kuasanya dengan membawa kutip&n pendaftaran
rujuk tersebut datang ke Pengadilan Agama tempéngsungnya talak
dahulu untuk mengurus dan mengambil Kutipan Akt&aNi masing-
masing yang bersangkutan setelah diberi catatdn pgegadilan agama
dalam ruang yang telah tersedia Kutipan Akta Niteakebut, bahwa yang
bersangkutan telah rujuk.

Dari penjelasan pasal-pasal di atas, seperti Agéglatampaklah bahwa
istri memiliki hak untuk menolak kehendak rujuk suaya, dan suami harus
mengucapkan lafaz rujuk. Tentu saja hal ini berbdetegan penjelasan yang
ada di dalam kitab fikih yang tidak mensyaratkarseijuan istri dan tidak
memerlukan lafaz rujuk. Di samping persyaratan adstatif yang
ditetapkan juga merupakan perkembangan pemikirag gda di dalam kitab
fikih.

Dengan demikian dalam hal rujuk terjadi perkembanganseptual
yang signifikan dari fikih ke Undang-Undang Perkaan No. 1 Tahun 1974
dan KHI. Fikih yang semula meletakkan wewenang krupada suami
sehingga ia bebas menentukan kapan dan dengarbagaamana ia rujuk,
telah dibatasi dengan adanya persyaratan persetigua Artinya, walaupun
suaminya meminta rujuk, namun istrinya tidak bedtermaka rujuk tidak
terjadi. Dengan demikian untuk menilai apakah isteénerima atau menolak

rujuk maka suami harus lebih dahulu mengawali demgangucapkan "lafaz

rujuk”.
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Dalam perspektif para ulama selain Imam Syafi'ikanketika suami
telah mentalak istrinya, ia juga berhak merujuknga kapan ia mau selama
masa ‘'iddah. Sampai di sini, terkesan seolah-o&th tidak berdaya
menghadapi dominasi suami. Istri lebih pada posiang ditentukan
ketimbang menentukan. Dengan diberikannya hak leead untuk menolak
atau menyetujui kehendak rujuk, dan dengan diharugka suami
mengucapkan lafaz rujuk, sebenarnya aturan itu mgatkan laki-laki agar
tidak sembarangan menjatuhkan talak kepada istrinya

Dalam konteks ini, semangat UUP dan KHI yang meratkam laki-
laki dan perempuan dalam posisi yang sejajar jagénat pada aturan-aturan
rujuk. Perkembangan pemikiran fikih juga dapathdi pada aturan-aturan
KHI yang berkenaan dengan tata cara aturan rujpkrgeerlihat di dalam
pasal-pasal KHI. Di dalam tata cara rujuk begittang, ternyata cukup
banyak aturan administratif yang harus dipenuhii Ip@gangan suami istri
yang akan rujuk. Yang menarik, KHI mengamanahkapadla Pegawai
Pencatat Nikah untuk menasehati kedua mempelailkagdlik tidak terjadi
lagi di dalam rumah tangga.

Dengan aturan tata cara rujuk, tegaslah rujuk ydindalam kitab-
kitab fikih dipandang sebagai peristiwa yang peasgang hanya melibatkan
suami dan istri, ternyata telah digeser menjadayah yang sedikit terbuka.
Sehingga persyaratan administratif menjadi sangatimgy dan ditempatkan

sebagai bukti otentik bahwa rujuk telah terjadi.
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B. Analisis Metodelstinbath Hukum Imam Syafi'i tentang Tidak Sah Rujuk
Kecuali dengan Perkataan Rujuk

Secara bahasa, katatinbat' berasal dari katestanbatha-yastanbithu-
istinbathan yang berarti menciptakan, mengeluarkan, mengurigkamtau
menarik kesimpulanlstinbat hukumadalah suatu cara yang dilakukan atau
dikeluarkan oleh pakar hukunfa@ih) untuk mengungkapkan suatu dalil
hukum yang dijadikan dasar dalam mengeluarkan sepuaduk hukum guna
menjawab persoalan-persoalan yang tefl@kjalan dengan itu, kaistinbat
bila dihubungkan dengan hukum, seperti dijelaskah Muhammad bin Ali
al-Fayyumi sebagaimana dikutip Satria Effendi, MeirZ berarti upaya
menarik hukum dari al-Qur'an dan Sunnah dengan jaihad’

Dapat disimpulkanijstinbat adalah mengeluarkan makna-makna dari
nash-nashlyang terkandung) dengan menumpahkan pikiran éamknpuan
(potensi) naluriah. Nash itu ada dua macam yaitogyaerbentuk bahasa
(lafadziyah) dan yang tidak berbentuk bahasa tetapi dapat ktiima
(maknawiyalh Yang berbentuk bahasdaf@d? adalah al-Qur'an dan as-
Sunnah, dan yang bukan berbentuk bahasa sejséifisan, maslahat,
sadduzdzariaflian sebagainy=.

Cara penggalian hukunth(ruq al-istinba} dari nashada dua macam

pendekatan, yaitu pendekatan makthauriq ma'nawiyyahdan pendekatan

8_ouis Ma’luf, al-Munijid fi al-Lughah wal-A'lamBeirut: Dar al-Masyriq, 1986, him. 73.
Dapat dilihat juga dalam Abdul Fatah Iddistinbath Hukum Ibnu Qayyinsemarang: PT Pustaka
Rizki Putra, 2007, him. 5.

%Satria Effendi, M. ZeinUshul Figh Jakarta: Prenada Media, 2005, him. 177.

% amal Muchtar, dkkUshul Figh jilid 2, Yogyakarta: PT.Dana Bhakti Wakaf, 1995,
him. 2.
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lafaz thuruq lafziyyah Pendekatan maknah(rug ma'nawiyyah adalah
(istidlal) penarikan kesimpulan hukum bukan kepadah langsung seperti
menggunakamjiyas, istihsan, mashalih mursalah, zamén lain sebagainya.
Sedangkan pendekatan lafdhufuq lafziyyah penerapannya membutuhkan
beberapa faktor pendukung yang sangat dibutuhkaitu ypenguasaan
terhadapma’na (pengertian) darafaz-lafaz nastserta konotasinya dari segi
umum dan khusus, mengetahdalalahnyaapakah menggunakamanthuq
lafzy ataukah termasu#talalah yang menggunakan pendekataafhumyang
diambil dari konteks kalimat; mengerti batasan-kata (ayyid yang
membatasibarat-ibarat nash kemudian pengertian yang dapat dipahami dari
lafaz nashapakah berdasarkdparat nashataukahsyarat nash Sehubungan
dengan hal tersebut, para ulama ushul telah memieabdologi khusus
dalam batmabahits lafziyyalfjpembahasan lafaz-lafaash.™

Sumber hukum Islam adalah Al-Qur'an dan Sunnah |IR&gdu Dua
sumber tersebut disebut juga dalil-dalil pokok huakislam karena keduanya
merupakan petunjuk (dalil) utama kepada hukum Alktta juga dalil-dalil
lain selain al-Qur'an dan sunnah sepaqiyias, istihsandan istishlah, tetapi
tiga dalil disebut terakhir ini hanya sebagai daldndukung yang hanya
merupakan alat bantu untuk sampai kepada hukumahufang dikandung
oleh Al-:Qur'an dan Sunnah Rasulullah. Karena hanya selzdgiabantu
untuk memahami al-Qur'an dan sunnah, sebagian utengebutnya sebagai

metode istinbat. Imam al-Ghazali misalnya menyeapyas sebagai metode

116

“Muhammad Abu Zahratsul al-Figh Mesir: Dar al-Fikr al-Araby, 1971, him. 115-
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istinbat. Dalam tulisan ini, istilah sumber sekasigdalil digunakan untuk Al-
Qur'an dan Sunnah, sedangkan untuk selain Al-Quféan Sunnah seperti
ijma’, giyas, istihsan, maslahah mursalastishab, 'urf dan sadd az-zari'ah
tidak digunakan istilah dalil. Dalam kajian Ushullr terdapat dalil-dalil
yang disepakati dan dalil-dalil yang tidak disepigkayang disepakati yaitu
al-Qur'an, as-sunnah, ijma, giyas. Sedangkan yahgmb disepakati yaitu
istihsan, maslahah mursalah, istishhab, mazhab ahiahsyari'at kaum
sebelum kita

Dalam hubungannya dengan metddgnbath hukum Imam Syafi'i
tentang tidak sah rujuk kecuali dengan lafaz rujolam Syafi'i menggunakan
metode istinbat hukum berupagiyas yaitu menggiyakan "lafaz rujuk”
dengan nikah biasa. Dalam hal ini, nikah memerlufamn gabul dan ijab itu
harus menggunakan perkataan seperti lafaz nikahikde pula rujuk pun
harus menggunakan perkataan rujuk yaitu "lafaztuju

Qiyas menurut bahasa Arab berarti menyamakan, membadating
atau mengukul® Menurut Hanafi,giyas menurut istilah, ialah menetapkan
hukum sesuatu perbuatan yang belum ada ketentuabestasarkan sesuatu
yang sudah ada ketentuan hukumHtyalenurut Abd al-Wahhab Khalaf,
giyasmenurut istilah ahli ilmwshul fighadalah mempersamakan suatu kasus
yang tidak ada nash hukumnya dengan suatu kasgsagknnash hukumnya,

dalam hukum yang ada nashnya, karena persamaam kiedadalamillat

23atria EfendiUshul Figh Jakarta: Prenada Media, 2007, him. 77-78.
3 amal Muchtar, dkkUshul Figh Jiid |, Jakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1995, him7.10
A, Hanafie,Ushul Figh Jakarta: Wijaya, 2001, him. 128.
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hukumnya'®

Sejalan dengan itu, menurut Abu Zahratjiyas adalah
menerangkan hukum sesuatu yang tidak ada nashrge @d-Qur'an dan
hadis dengan cara membandingkannya dengan sesaat ditetapkan
hukumnya berdasarkan nash atau menyamakan sesarajuiglak ada nash
hukumnya dengan sesuatu yang ada nash hukumnysakattanya persamaan
illat hukum®®

Apabila suatu nash telah menunjukkan hukum mengauetu kasus
dan illat hukum itu telah diketahui melalui salah satu metagguk
mengetahuillat hukum, kemudian ada kasus lainnya yang sama déagas
yang ada nashnya itu dalam suidlat yangillat hukum itu juga terdapat pada
kasus itu, maka hukum kasus itu disamakan dengkuanhikasus yang ada
nashnya, berdasarkan atas persambamya, karena sesungguhnya hukum
itu ada di mandlat hukum add’

Qiyas baru dianggap sah bilamana lengkap rukun-rukunmaa
ulama Ushul Figh sepakat bahwa yang menjadi rujiymsada empat yaittf
(1). Ashal(pokok tempat merggyakan sesuatu), yaitu masalah yang telah

ditetapkan hukumnya baik dalam Al-Qur'an atau dal&unnah

Rasulullah. Ashal disebut jugaal-magis 'alaih (tempat mengiyaskan

sesuatu). Misalnya, khamar yang ditegaskan harauhaigan ayat:

*Abd al-Wahhab Khalaf, Ilm usdl al-Figh, Teri. Moh. Zuhri dan Ahmad Qarib,
Semarang: Dina Utama, 1994, him. 66.

®Muhammad Abu Zahralysil al-Figh Terj. Saefullah Ma'shum, et al, Jakarta: Pustaka
Firdaus, 2003, him. 336.

YAbd al-Wahhab Khalabp.cit.,him. 66.

¥3atria Effendi, M. ZeinUshul Figh Jakarta: Prenada Media, 2005, him. 132
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Artinya: Hal orang-orang yang beriman, sesungguhfigaminum)
khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala, menguoadib
dengan panah, adalah perbuatan keji termasuk parbua
syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu &ganu
mendapat keberuntungan (QS. al-Maidah/5'80).

Beberapa syarashal seperti dikemukakan A. Hanafi adalah:

a). Hukum yang hendak dipindahkan kepada cabang mdsilpada
pokok @sha). Kalau sudah tidak ada, misalnya sudah dihapuskan
(mansukh di masa Rasulullah, maka tidak mungkin terdapat
pemindahan hukum.

b). Hukum yang terdapat padashal itu hendaklah hukum syara’,
bukan hukum akal atau hukum yang berhubungan delnajaasa,
karena pembicaraan kita adatfijlassyara’.

c). Hukum ashal bukan merupakan hukum pengecualian seperti
sahnya puasa orang yang lupa, meskipun makan daommi
Mestinya puasa menjadi rusak, sebab sesuatu tidaktatap ada
apabila berkumpul dengan hal-hal yang menafikannya
(meniadakannya), tetapi puasanya tetap’ada.

(2). Adanya hukunmashal yaitu hukum syara' yang terdapat padhalyang

hendak ditetapkan padar'u (cabang) dengan jalagiyas Misalnya

hukum haram khamar yang ditegaskan dalam Al-Qur'an.

Yyayasan Penterjemah/Pentafsir al-Qur'a&l;Quran dan TerjemahnyaSurabaya:
DEPAG RI, 1999, him. 179.
“Hanafie,op.cit, him. 129.
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Syarat-syarat hukumshal menurut Abu Zahrah, antara lain adalah:

a). Hukum ashal hendaklah berupa hukum syara' yang berhubungan
dengan amal perbuatan, karena yang menjadi kajstmulUFigh
adalah hukum yang menyangkut amal perbuatan.

b). Hukum ashal dapat ditelusurillat (motivasi) hukumnya. Misalnya
hukum haramnya khamar dapat ditelusuri mengapa &hata
diharamkan yaitu karena memabukkan dan bisa meragak
pikiran, bukan hukum-hukum yang tidak dapat diketalilat
hukumnya @airu ma'qul al-ma’'ng seperti masalah bilangan rakaat
shalat.

c). Hukum ashal itu bukan merupakan kekhususan bagi Nabi
Muhammad SAW misalnya kebolehan Rasulullah befiskih dari
empat orang wanita sekaligtfs.

(3). Adanya cabang fdr'u), yaitu sesuatu yang tidak ada ketegasan
hukumnya dalam Al-Qur'an, Sunnah, atau ijma’, yeendak ditemukan
hukumnya melaluigiyas misalnya minuman keras wisky. Syarat-
syaratnya, seperti dikemukakan A. Hanafi, antaraylang terpenting:

a). Cabang tidak mempunyai ketentuan tersendiri. Ularsiaul figh
menetapkan bahwa: "Apabila datang nas (penjelaséuinimya
dalam Al-Qur'an atau sunnalgiyas menjadi batal". Artinya, jika

cabang yang akan diyaskan itu telah ada ketegasan hukumnya

“IMuhammad Abu Zahralop.cit.,him. 359.
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dalam Al-Qur'an dan Sunnah, majigastidak lagi berfungsi dalam
masalah tersebut.

b). ‘'lllat yang terdapat pada cabang terdapat sama denggneydapat
padaashal

c). Hukum cabang harus sama dengan hukum p&kok.

(4). 'lllat, rukun yang satu ini merupakan inti bagi praktilyas karena
berdasarkanillat itulah hukum-hukum yang terdapat dalam Al-Qur'an
dan Sunnah Rasulullah dapat dikembangK#lat menurut bahasa
berarti "sesuatu yang bisa mengubah keadaan", nyesapenyakit
disebutillat karena sifatnya mengubah kondisi seseorang yakeniz
penyakit itu®®

Dalam hubungannya dengan metadgnbath hukum Imam Syafi'i
tentang tidak sah rujuk kecuali dengan lafaz rujoigm Syafi'i menggunakan
metode istinbat hukum berupagiyas yaitu menggiyakan "lafaz rujuk”
dengan nikah biasa yang dapat dijelaskan sebagkiube

(1) Ashalyaitu nikah biasa yaitu dipenuhinya syarat damunuk

(2) Hukumashalyaitu keharusan mengucapkan lafad nikah.

(3) Fara' yang berarti lafaz rujuk

(4) lllat, ada ijab gabul (ada lafaz), ada kedua calon mmpela saksi, ada

wali.
Nikah mempunyaiillat yaitu untuk menghalalkan hubungan suami

istri, demikian pula rujuk memilikillat yang sama yaitu menghalalkan

“’Hanafie,op.cit, him. 129.
“satria Effendi, M. Zeinop.cit, him. 135.
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hubungan suami istri. Sedangkan salah satu rukkahradalah harus ada ijab
gabul yaitu ijab dari calon mempelai pria dan gatbati mempelai wanita.
Karena demikian maka rujuk pun harus ada ijab ggang dalam hal ini
harus ada lafaz rujuk dari suami. Demikian pulaubaada gabul dari pihak

istri yang menyatakan menerima rujuk dari suami.



